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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

peneliti simpulkan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan Kewajiban dan Hak Suami Istri Pada Nikah Gantung
di Desa Sei Kepayang Tengah Kecamatan Sei Kepayang
Kabupaten Asahan Provinsi Sumatera Utara. Dari segi pemberian
mahar, semuanya sudah memberikan mahar secara penuh dan
tunai. Dari segi natkah dan tempat tinggal, belum terpenuhi tetapi
dari pihak istri sudah rela. Dari segi perlindungan, perlindungan
terhadap istri dilakukan oleh orang tua pihak istri. Dari segi
pendidikan, dilakukan dalam bentuk pemberian izin dan
dukungan. Dari segi izin keluar rumah dan tidak memasukkan laki-
laki lain ke rumah, pengawasannya melalui orang tua pihak istri.
Dari segi natkah batin, belum terpenuhi tetapi ketiga pasangan
sama-sama rela. Dari segi saling mencintai dan menjaga
kehormataan, dijaga melalui kepercayaan dan mematuhi nasihat
orang tua.

Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif tentang Pelaksanaan
Kewajiban dan Hak Suami Istri pada Nikah Gantung di Desa Sei
Kepayang Tengah Kecamatan Sei Kepayang Kabupaten Asahan
Provinsi Sumatera Utara. Secara umum tidak bertentangan dengan
ketentuan yang berlaku meskipun belum sepenuhnya terlaksana
secara ideal. Mahar telah dipenuhi secara penuh dan tunai sesuai
kesepakatan sebelum akad, sementara nafkah lahir, tempat tinggal,
perlindungan, dan nafkah batin belum terpenuhi namun tetap

dianggap sah karena telah disepakati dan diridai oleh kedua belah
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pihak, dengan peran perlindungan dan pengawasan untuk
sementara digantikan oleh orang tua pihak istri. Adapun hak
pendidikan tetap terpenuhi melalui pemberian izin dan dukungan,
sedangkan nilai saling mencintai dan menjaga kehormatan tetap
terjaga melalui kepercayaan dan kepatuhan pada nasihat orang tua.
Dengan demikian, praktik nikah gantung tersebut dapat dibenarkan
menurut hukum Islam dan hukum positif selama didasarkan pada
kesepakatan, kerelaan, dan tidak menimbulkan mudarat bagi kedua

belah pihak.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti
mengemukakan saran sebagai berikut: Pada pasangan yang
melaksanakan nikah gantung, dengan dukungan pengawasan orang tua
dan bimbingan tokoh agama maupun Kantor Urusan Agama (KUA)
setempat, dapat lebih memahami secara utuh kewajiban dan hak suami
istri serta segera mengupayakan realisasi resepsi/walimah setelah akad
nikah, sehingga pemenuhan nafkah lahir dan batin, tempat tinggal
bersama, dapat terlaksana secara optimal dan tidak berlarut-larut, guna
mewujudkan tujuan perkawinan yang sakinah, mawaddah, dan rahmah

sesuai dengan tuntunan hukum Islam dan hukum positif yang berlaku.
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